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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana kuantitatif yaitu 

data yang berbentuk skor (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012).  Desain dalam penelitian 

ini menggunakan desain kausal komparatif, yaitu dasar melibatkan dua  atau lebih 

kelompok yang berbeda pada variabel minat tertentu dan membandingkannya pada 

variabel atau variabel lain (Fraenkel et al., 2012) 

 Desain kausal komparatif dipilih karena peneliti bermaksud mengetahui 

perbedaan kesehatan mental berdasarkan level aktivitas fisik, dan mengetahui 

perbedaan kesehatan mental berdasarkan gender. Pada gambar 3.1, huruf C digunakan 

dalam desain ini mewakili kebeeradaan karakteristik yaitu kesehatan mental dan huruf 

O digunakan untuk mewakili  level aktivitas fisik dan gender. Garis putus-putus 

digunakan untuk menunjukan kelompok dibandingkan. 

 

 

Gambar 3.1 Desain Kausal Komparatif (sumber :(Fraenkel et al., 2012) 

 

3.2 Partisipan  

 Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja di wilayah Kabupaten Serang 

yang berjumlah 213.096  jiwa, yang terdiri dari 29 kecamatan.(Serang, 2018), selain 

itu terdapat petugas peneliti yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini, mulai dari 

kepala sekolah dan guru-guru di SMAI NFBS Anyer, kepala sekolah dan wakasek 

kesiswaan SMAN 1 Cinangka, Guru dan staf tu SMA PU Al-Bayyan Anyer, wakasek 
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dan guru-guru SMAN 1 Anyer, Pelatih basket Kabupaten Serang serta teman-teman 

Basket di Kabupaten Serang yang telah membantu untuk pengambilan data sampel. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Populasi  

 Populasi didefinisikan sebagai unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti 

(Sarwono, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di wilayah Serang 

dengan jumlah adalah 213.096  jiwa, yang terdiri dari 29 kecamatan.(Serang, 2018) 

3.1.2 Sampel  

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian, dalam 

penetapan sampel dari populasi mempunyai aturan, yaitu sampel harus representative 

atau mewakili terhadap populasi (Syahrum & Salim, 2012). Dalam menentukan jumlah 

sampel yang akan digunakan, peneliti menggunakan teknik rondom sampling, 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dengan memilih sampel secara acak, teknik sampel 

ini digunakan untuk menentukan objek penelitian atau sumber datanya sangat luas dan 

harus memastikan setiap calon sampel memiliki peluang untuk dijadikan sampel. 

(Fraenkel et al., 2012). 

 Dalam panduan menentukan jumlah minimum sampel penelitian, penelitian 

korelasi jumlah minimum sampel merupakan 50 sampel (Fraenkel et al., 2012).  

Penentuan menggunakan teknik random sampling. 

 

Gambar 3.2 Metode Random Sampling (Sumber: (Fraenkel et al., 2012)) 
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 Berdasarkan tabel Issac dan Michael jumlah sampel adalah 348 orang, karena 

jumlah N di antara 100.000 sampai 250.000 orang namun peneliti mengambil sampel 

sebanyak 413 orang, dengan sampel berada pada usia 14-21 tahun atas dasar 

pertimbangan karena pada usia tersebut remaja sudah mampu berpikir dengan baik dan 

dan mempertimbangkan tindakan yang akan dilakukannya (Corbin et al., 2008). 

Gambar 3.3 tabel Issac dan Michael (Sumber(Mulyatiningsih, 2011)). 
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3.4  Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1) kuisoner GPAQ (Global physical activity questionnaire) 

Kuisner GPAQ di dikembangkan oleh WHO dan terdiri dari 16 pertaanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik seseorang (World Health 

Organization, 2012), dengan hasil uji reliabilitas reliabilitas tinggi sebesar 

Cronbach’s Alpha α =  0,67-0,73 dan validitas sedang r = 0,48, Alasan untuk 

menggunakan instrument GPAQ karena sudah  diuji validitas dan reliabilitasnya 

secara global di 9 negara di dunia (Bull, Maslin, & Armstrong, 2009). 

2) kuisoner GHQ-12 (General Health Questionnaire)  

Kuisoner GHQ-12 di kembangkan oleh Sir David Goldberg dan Paul Williams 

sejak tahun 1970 terdiri dari 12 pertanyaan dan memiliki fungsi untuk mengukur 

risiko pengembaangan gangguan kejiwaan terdiri dari konsentrasi, pola tidur, harga 

diri, stres, putus asa, depresi, dan rasa percaya diri, dengan hasil uji reliabilitas 

reliabilitas tinggi sebesar Cronbach’s Alpha α =  0,74 dan validitas sedang r = 0,47. 

Alasan untuk menggunakan instrument GHQ-12 karena telah di uji di beberapa 

Negara seperti Australia, India , Francis, Malaysia dan Iran (Joiner, Pfaff, & Acres, 

2002), (Kashyap & Singh, 2017), (Lesage, Martens-Resende, Deschamps, & 

Berjot, 2011),  (K.F., W.Y., A.H., & C.S., 2001), (Namjoo, Shaghaghi, Sarbaksh, 

Allahverdipour, & Pakpour, 2017). 

 

3.5  Prosedur Penelitian 

 Prosedur pada penelitian ini harus dilakukan peneliti yaitu menentukan 

populasi kemudian mengambil sampel sesuai dengan kebutuhan peneliti, kemudian 

sampel diberikan tes sesuai dengan instrument yang telah disediakan oleh peneliti 

kemudian selesai proses pengetesan data diolah dan dianalisa (Fraenkel et al., 2012), 

sebelum sampel mengisi instrument yang telah digunakan, peneliti menjelaskan 

informasi dengan maksud dan tujuan instrument yang digunakan. Setelah sampel 

paham dan menyanggupi dan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian, peneliti 
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memberikan lembaran kesediaan mengikuti penelitian/ informed concent. informed 

concent merupakan lembar kesediaan sampel dalam mengikuti penelitian, di mana hal 

ini merupakan salah satu standar etika dalam penelitian serta menyetujui risiko apapun 

yang di terima saat penelitian (Fraenkel et al., 2012). Kemudian angket disebar ke 

remaja di Kabupaten Serang dengan teknis datang ke sekolah-sekolah. Setelah itu data 

di input menggunakan google form dan paper base bagi yang tidak memiliki 

handphone atau laptop dengan teknis pengisian di pandu oleh peneliti agar 

meminimalisir ketidaksesuaian data. 

 Sesuai pemaparan yang dijelaskan di atas peneliti menentukan tahapan 

prosedur penelitian ini yaitu tidak terdapat  

 

Gambar 3.4 Prosedur Penelitian (Sumber: (Fraenkel et al., 2012)) 

 

3.6 Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan one way anova untuk menguji 

beda lebih dari dua kelompok data dengan cara membandingkannya, dan Independet 

sampel t tes untuk menguji beda  dua kelompok data dengan cara membandingkannya 
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(Pallant, 2005). Dalam menghitung penelitian ini menggunakan progam statistikal 

product for sosial science (SPSS). 

 

 Adapun tahapan pada pengolahan data sebagai berikut : 

1) Melakukan pengambilan data menggunakan kuesioner. 

2) Data di input secara otomatis dari google form menjadi format Microsoft Excel. 

3) Kemudian ikuti panduan cara skoring pada setiap instrument. 

4) Kemudian data diolah menggunakan aplikasi SPSS. 

 

3.7 Prosedur Pengolahan Data 

Prosedur pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Deskriptif Data 

 Deskriptif data berfungsi untuk menggambarkan karakteristik sampel yang di 

gunakan pada penelitian, seperti jumlah persentase laki-laki dan perempuan, nilai rata-

rata dan tingkatan yang di butuhkan seperti tingkat Pendidikan (Pallant, 2005). 

3.7.2 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengtahui nilai distrubusi normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov (Pallant, 2005) karena sampel lebih dari 50 

orang. Nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) digunakan untuk membandingkan 

dalam format pengujiannya. Uji kebermaknaan adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal.  

2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka dinyatakan data tidak berdistribusi normal.  

3.7.3 Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitas data menunjukan hasil tes dari levene’s Test  untuk menguji 

asumsi varian yang sama, dengan kata lain tes ini berkaitan dengan kategori data yang 

sama atau berbeda(Almquist, Ashir, & Brännström, 2019). Nilai probabilitas (p) atau 

signifikansi (Sig.). Uji kebermaknaan yaitu sebagai berikut :  

1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen.  

2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.  
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3.7.4 Uji Hipotesis 

 Untuk penggunaan uji hipotesis parametric test maka data harus terdistribusi 

normal dan homogen dan apabila data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen 

maka harus menggunakan uji hipoteisi non parametric test(Fraenkel et al., 2012).  

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah:  

1) H0: Tidak terdapat perbedaan kesehatan mental berdasarkan level aktivitas fisik

 pada remaja di wilayah Kabupaten Serang. 

H1: terdapat perbedaan kesehatan mental berdasarkan level aktivitas fisik pada 

remaja di wilayah Kabupaten Serang. 

2) H0: Tidak terdapat perbedaan kesehatan mental berdasarkan gender pada remaja di

 wilayah Kabupaten Serang. 

H1: terdapat perbedaan kesehatan mental berdasarkan gender pada remaja di

 wilayah Kabupaten Serang. 

Dengan pengambilan keputusan 

1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 H0 diterima, maka dinyatakan tidak terdapat 

perbedaan.  

2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 H0 ditolak yang berarti H1 diterima, maka 

dinyatakan terdapat perbedaan.
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